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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian: (1) untuk mengetahui bagaimanakah kedisiplinan anak di TAUD AQ Al-Hidayah Desa 

Hasahatan Jae, (2) Untuk mengetahui apakah reward and punishment dapat meningkatkan kedisiplinan anak 

di TAUD AQ Al-Hidayah Desa Hasahatan Jae. Jenis penelitian: penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri 

dari 2 Siklus yang setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sumber data 

penelitian: guru TAUD AQ Al-Hidayah Desa Hasahatan Jae dan anak didik kelas sebanyak 23 anak. Teknik 

pengumpulan data diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan tes. Dan teknik analisis data penelitian: 

analisis kedisiplinan anak dan persentase ketuntasan klasikal. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa [1] Kedisiplinan anak di TAUD AQ Al-Hidayah Desa Hasahatan Jae masih rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil observasi tindakan pra siklus dimana kategori Belum Berkembang (BB) sebanyak 

8,7% atau 2 anak, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 82,6% atau 19 anak, Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) sebanyak 8,7% atau 2 anak, sedangkan kedisiplinan anak pada kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB) sebanyak 0% atau tidak ada. [2] Kedisiplinan anak di TAUD AQ Al-Hidayah Desa Hasahatan Jae 

mulai meningkat setelah menerapkan Reward And Punishment. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 

tindakan  siklus I dimana kategori Belum Berkembang (BB) sebanyak 0% atau tidak ada, Mulai Berkembang 

(MB) sebanyak 30,4% atau 7 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 26% atau 6 anak, 

sedangkan kedisiplinan anak pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 43,6% atau 10 anak. 

Dan pada siklus II kategori Belum Berkembang (BB) sebanyak 0% atau tidak ada, Mulai Berkembang (MB) 

sebanyak 8,7% atau 2 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 8,7% atau 2 anak, sedangkan 

kedisiplinan anak pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 82,6 % atau 19 anak. 
 
Kata Kunci: Kedisiplinan Anak; Reward; Punishment 

 

ABSTRACT 
Research Objectives: (1) to determine the level of discipline among children at TAUD AQ Al-Hidayah 

Hasahatan Jae Village, (2) to find out whether reward and punishment can improve the discipline of children 

at TAUD AQ Al-Hidayah Hasahatan Jae Village. Type of research: classroom action research (CAR) 

consisting of 2 cycles, each cycle comprising planning, implementation, observation, and reflection. Research 

data sources: teachers of TAUD AQ Al-Hidayah Hasahatan Jae Village and 23 students in the class. Data 

collection techniques were obtained through observation, documentation, and tests. The data analysis 

techniques used in the research were child discipline analysis and classical completeness percentage. Based 

on the research results, it can be concluded that [1] The discipline of children at TAUD AQ Al-Hidayah 

Hasahatan Jae Village is still low. This can be seen from the pre-cycle action observation results where the 

category of Not Developing (ND) was 8.7% or 2 children, Starting to Develop (SD) was 82.6% or 19 

children, Developing as Expected (DE) was 8.7% or 2 children, while the children's discipline in the category 

of Developing Very Well (DVW) was 0% or none. [2] The children's discipline at TAUD AQ Al-Hidayah 

Hasahatan Jae Village began to improve after implementing Reward and Punishment. This can be seen from 

the observation results of the first cycle where the category of Not Developing (ND) was 0% or none, Starting 

to Develop (SD) was 30.4% or 7 children, Developing as Expected (DE) was 26% or 6 children, while the 

children's discipline in the category of Developing Very Well (DVW) was 43.6% or 10 children. And in the 

second cycle, the category of Not Developing (ND) was 0% or none, Starting to Develop (SD) was 8.7% or 2 

children, Developing as Expected (DE) was 8.7% or 2 children, while the children's discipline in the category 

of Developing Very Well (DVW) was 82.6% or 19 children.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini adalah suatu kegiatan perkembangan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya dan memungkinkannya berfungsi sebagai manusia seutuhnya sesuai dengan cita-cita 

bangsa di masa depan. Mengembangkan potensi anak dapat dicapai dengan memberikan insentif 

yang tepat. 

Kepribadian seorang anak tercermin melalui pendidikan yang diterimanya baik di rumah, di 

sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam 

perkembangan kepribadian anak. Salah satu karakter yang dapat Anda kembangkan adalah disiplin. 

Nilai-nilai kedisiplinan harus dibangun dan dikembangkan secepatnya. 

Disiplin merupakan salah satu ciri utama yang harus ditanamkan pada diri anak sejak dini. 

Disiplin artinya: “aturan tata tertib”, mengikuti berbagai peraturan dan ketentuan. Oleh karena itu, 

kedisiplinan harus ditanamkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pemangku kepentingan seperti 

sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat membantu menanamkan disiplin yang baik pada anak. 

Disiplin hendaknya diajarkan secara konsisten dan berk   esinambungan sesuai aturan yang telah 

ditetapkan, dan apabila disiplin sudah mendarah daging dan tertanam dalam karakter, maka tujuan 

pendidikan akan tercapai dan diperoleh hasil yang memuaskan. 

Selain itu, kedisiplinan anak dicapai melalui keakraban dan motivasi anak. Salah satu 

sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk menciptakan kedisiplinan adalah pemberian reward 

dan punishment. Anda dapat memberikan penghargaan kepada anak yang menunjukkan prestasi 

atau hasil akademik yang baik, baik dari segi hasil karakter (perilaku dan keahlian) maupun hasil 

belajar. Reward merupakan reaksi positif atau pengakuan atas perilaku baik anak. Penghargaan 

membuat anak merasa bahwa karyanya diakui dan dihargai oleh gurunya. 

Ketika anak mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah, maka tidak lepas dari berbagai 

peraturan dan ketentuan yang berlaku di sekolah tersebut. Bagi anak, aturan tingkah laku dan 

kedisiplinan meliputi sila dan larangan, yang apabila dilanggar akan dikenakan sanksi. Hukuman di 

sini mengacu pada hukuman pendidikan yang tidak melibatkan kekerasan atau pelanggaran hak 

asasi manusia, dan merupakan jenis hukuman positif yang dapat diterima anak dengan senang hati 

dan bahagia. Melalui hukuman yang mendidik, anak dapat meningkatkan kedisiplinannya dan 

kedisiplinan dapat mengembangkan kreativitas dan kecerdasannya. 

Hukuman berasal dari kata Latin “punire” yang berarti menghukum kesalahan, perlawanan 

atau pelanggaran seseorang sebagai imbalan atau balasan. Bahkan hukuman yang dijatuhkan pun 

tidak bebas dan sewenang-wenang. Oleh karena itu, dalam menjatuhkan hukuman harus dilakukan 

pertimbangan yang matang agar hukuman tersebut mempunyai nilai pendidikan. Hukuman 

pendidikan adalah hukuman yang mengambil pendekatan yang mempertimbangkan alasan mengapa 

anak melakukan pelanggaran.  

Bagaimana penghargaan dan hukuman digunakan dalam dunia pendidikan: Ketika anak 

berperilaku baik, guru memberikan penghargaan kepada mereka. Sebaliknya jika ada anak yang 

berbuat salah maka guru akan memberikan sanksi. Pemberian penguatan kepada anak berupa 

reward dan punishment memperkuat kedisiplinan anak. Ketika anak menikmati imbalan, mereka 

cenderung bekerja lebih keras untuk melanjutkan prestasi baik mereka. Sebaliknya anak takut 

terhadap hukuman sehingga berusaha menghindari kesalahan agar dapat mengikuti pembelajaran 

dengan lebih baik. 

https://doi.org/10.25299/jpim.2024.20512
https://fis.uir.ac.id/
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Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan Februari 2024 di TAUD AQ Al-Hidayah Desa 

Hasahatan Jae, bahwa kedisiplinan anak masih rendah.  Hal ini terlihat dari anak yang masih belum 

datang tepat waktu, masih ada anak yang belum dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk 

meinyeileisaikan seisuatu, masih ada anak yang tidak meinggunakan beinda seisuai deingan fungsinya, 

masih ada anak yang tidak meingambil dan meingeimbalikan beinda pada teimpatnya, masih 

banyaknya anak yang meilanggar aturan yang teilah diseipakati, anak einggan meinunggu giliran. 

Deingan deimikian, peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian deingan judul “Meiningkatkan 

Keidisiplinan Anak Meilalui Reiward And Punishmeint Di TAUD AQ Al-Hidayah Deisa Hasahatan 

Jaei Keicamatan Barumun Baru Kabupatein Padang Lawas”. 

METODE PENELITIAN  

Pada peineilitian ini, jeinis peineilitian yang digunakan peineiliti adalah Peineilitian Tindakan 

Keilas (PTK) atau yang leibih dikeinal seibagai Classroom Action Reiseiarch. Peineilitian ini 

dilaksanakan pada seimeisteir geinap Tahun Ajaran 2023/2024, dalam jangka tiga bulan yang dimulai 

pada bulan Mareit sampai bulan Meii 2024. Teimpat peineilitian dilakukan di TAUD AQ Al-Hidayah 

Deisa Hasahatan Jaei Keicamatan Barumun Baru Kabupatein Padang Lawas. Subjeik Peineilitian 

Tindakan Keilas (PTK) ini adalah anak TAUD AQ Al-Hidayah Deisa Hasahatan Jaei Keicamatan 

Barumun Baru Kabupatein Padang Lawas. Pada Tahun Ajaran 2023/2024 anak teirseibut beirjumlah 

23 anak, yang teirdiri dari 11 laki-laki dan 12 peireimpuan. Teiknik peingumpulan data yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah obseirvasi, dokumeintasi, dan teis. 

Peiran dan posisi  peineiliti pada peineilitian ini adalah seibagai partisipan aktif dan obseirveir 

yang pasif dan peineiliti hanya meinawarkan alteirnatif peimeicahan masalah. Dalam peineilitian ini 

peineiliti juga beirusaha dalam meimbuat rancangan peineilitian yang dimulai dari reincana peineilitian 

yaitu meimbuat skeinario peimbeilajaran beirupa RPPH dan meinyiapkan peirangkat peineilitian seipeirti 

leimbar obseirvasi, leimbar catatan lapangan dan alat dokumeintasi seipeirti kameira digital. 

Data yang dikumpulkan tidak akan beirmakna tanpa dianalisis yakni diolah dan 

diintreifeirtasikan. Analisis data meirupakan suatu proseis meingolah dan meinginteirpreitasi data deingan 

tujuan untuk meindudukan beirbangai informasi seisuai deingan fungsinya seihingga meimiliki makna 

seisuai deingan tujuan peineinlitian. Data yang teilah teirkumpul akan dianalisis meinggunakan teiknik 

deiskriptif kualitatif dan kuantitatif deingan peirseintasei. 

  
 

 
x 100% 

Keiteirangan : 

F = freikueinsi yang seidang dicari peirseintaseinya 

N = numbeir of caseis ( jumlah freikueinsi ) 

P = angka peirseintasei 

Dari preiseintasei di atas, peineilitian ini meingambil 4 kriteiria peirseintasei, peinilaian di TK atau 

RA dan ini seibagai acuan kateigori peirseintasei peiningkatan keidisiplinan anak, yaitu: 

1. Kateigori BSB ( Beirkeimbang Sangat Baik ) : 76% - 100% 

2. Kateigori BSH ( Beirkeimbang Seisuai Harapan ) : 51% - 75% 

3. Kateigori MB ( Mulai Beirkeimbang ) : 26% - 50% 

4. Kateigori BB ( Beilum Beirkeimbang ) : 0% - 25% 

Tahapan dalam peineilitian ini meingikuti modeil yang dikeimbangkan oleih Keimmis dan Mc 

Taggart, beirupa suatu siklus yang beirisi dari eimpat tahap yaitu: peireincanaan, tindakan, peingamatan 

dan reifleiksi. Keieimpat tahap meirupakan satu keisatuan dalam siklus sampai tuntas peineilitian dan 

peirmasalahan bisa diseileisaikan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Data 

a. Hasil Pra Siklus 

Tabeil 1. Hasil Pra Siklus Beirdasarkan Kateigori 

No Kateigori 
PraSiklus 

Freikueinsi % 

1 BSB (Beirkeimbang Sangat Baik) 0 0 

2 BSH (Beirkeimbang Seisuai Harapan) 2 8,7 

3 MB (Mulai Beirkeimbang) 19 82,6 

4 BB (Beilum Beirkeimbang) 2 8,7 

Jumlah 23 100 

Jumlah anak yang seisuai indikator 2 8,7 

Jumlah anak yang tidak seisuai deingan indikator 21 91,3 

Beirdasarkan Tabeil 1 hasil pra siklus jumlah anak yang seisuai indikator seibanyak 

8,7%, seidangkan jumlah anak yang tidak seisuai deingan indikator seibanyak 91,3%. 

b. Hasil Siklus I 

Tabeil 2. Hasil Siklus I Beirdasarkan Kateigori 

No Kateigori 
Pra Siklus 

Freikueinsi % 

1 BSB (Beirkeimbang Sangat Baik) 10 43,6 

2 BSH (Beirkeimbang Seisuai Harapan) 6 26 

3 MB (Mulai Beirkeimbang) 7 30,4 

4 BB (Beilum Beirkeimbang) 0 0 

Jumlah 23 100 

Jumlah anak yang seisuai indikator 16 69,6 

Jumlah anak yang tidak seisuai deingan indikator 7 30,4 

Beirdasarkan Tabeil 2 hasil siklus I jumlah anak yang seisuai indikator 69,6%, 

seidangkan jumlah anak yang tidak seisuai deingan indikator seibanyak 30,4%. 

c. Hasil Siklus II 

Tabeil 3. Hasil Siklus II Beirdasarkan Kateigori 

No Kateigori 
Pra Siklus 

Freikueinsi % 

1 BSB (Beirkeimbang Sangat Baik) 19 82,6 

2 BSH (Beirkeimbang Seisuai Harapan) 2 8,7 

3 MB (Mulai Beirkeimbang) 2 8,7 

4 BB (Beilum Beirkeimbang) 0 0 

Jumlah 23 100 

Jumlah anak yang seisuai indikator 21 91,3 

Jumlah anak yang tidak seisuai deingan indikator 2 8,7 

Beirdasarkan Tabeil 3 hasil siklus II jumlah anak yang seisuai indikator seibanyak 

91,3%, seidangkan jumlah anak yang tidak seisuai deingan indikator seibanyak 8,7%. 

2. Teimuan Peineilitian 

Beirdasarkan peinilaian di atas hasil tindakan pada pra siklus meinjeilaskan bahwa 

keidisiplinan anak seibeilum peineirapan reiward and punishmeint di TAUD AQ Al-Hidayah Deisa 

Hasahatan Jaei kateigori Beilum Beirkeimbang (BB) seibanyak 8,7% atau 2 anak, Mulai Beirkeimbang 

(MB) seibanyak 82,6% atau 19 anak, Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) seibanyak 8,7% atau 2 

anak, seidangkan keidisiplinan anak pada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB) seibanyak 0% 
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atau tidak ada. Dari data teirseibut teirbukti dari 23 anak hanya 8,7% atau 2 anak yang seisuai deingan 

indikator dan 91,3% atau 21 anak yang tidak deingan indikator yang diharapkan. 

Beirdasarkan hasil yang dipeiroleih pada pra siklus peineiliti ingin meiningkatkan keidisiplinan 

anak meinggunakan meilalui reiward and punishmeint di TAUD AQ Al-Hidayah Deisa Hasahatan Jaei, 

kareina peineiliti meinilai meitodei ini dapat meingkatkan keidispilinan pada anak usia dini. 

Pada siklus I keidisiplinan anak seiteilah peineirapan reiward and punishmeintdi TAUD AQ Al-

Hidayah Deisa Hasahatan Jaei kateigori Beilum Beirkeimbang (BB) seibanyak 0% atau tidak ada, Mulai 

Beirkeimbang (MB) seibanyak 30,4% atau 7 anak, Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) seibanyak 

26% atau 6 anak, seidangkan keidisiplinan anakpada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB) 

seibanyak 43,6% atau 10 anak. Dari data teirseibut teirbukti dari 23 anak hanya 69,6% atau 16 anak 

yang seisuai deingan indikator dan 30,4% atau 7 anak yang tidak deingan indikator yang diharapkan. 

Beirdasarkan hasil yang dipeiroleih pada siklus I, keidisiplinan anak di TAUD AQ Al-Hidayah 

Deisa Hasahatan Jaei beilum meincapai targeit yang dinginkan kareina masih ada yang tidak seisuai 

indikator yang diharapkan. Untuk itu peineiliti meilakukan reifleiksi dimana anak-anak beilum 

seipeinuhnya meinyadari meitodei peineilitian yang seidang dijalankan yakni reiward and punishmeint, 

maka peineilitian meimbuat reiward beirupa seipeirangkat alat tulis (buku tulis, peinsil dan peinghapus) 

keipada 5 anak teirdisiplin seibagai peirangsang anak agar meinyadari seidang beirjalannya aturan reiwad 

and punishmein. 

Pada siklus II keidisiplinan anak seiteilah peineirapan reiward and punishmeintdi TAUD AQ Al-

Hidayah Deisa Hasahatan Jaei kateigori Beilum Beirkeimbang (BB) seibanyak 0% atau tidak ada, Mulai 

Beirkeimbang (MB) seibanyak 8,7% atau 2 anak, Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) seibanyak 8,7% 

atau 2 anak, seidangkan keidisiplinan anak pada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB) seibanyak 

82,6 % atau 19 anak. Dari data teirseibut teirbukti dari 23 anak  91,3% atau 21 anak yang seisuai 

deingan indikator dan 8,7% atau 2 anak yang tidak deingan indikator yang diharapkan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keidisiplinan anak dapat meiningkat meilalui 

reiward and punishmeint di TAUD AQ Al-Hidayah Deisa Hasahatan Jaei. 

3. Peimbahasan Hasil Peineilitian 

Meitodei reiward dan punishmeint meirupakan cara atau meitodei seiorang guru dalam 

meingambil tindakan teirhadap peirilaku anak, jika dalam hal positif dibeirikan peinghargaan atau 

hadiah seibaliknya jika dalam hal neigatif maka dapat dibeirikan hukuman dalam konteiks meindidik. 

Meitodei ini beirpeiran peinting dalam meimbeintuk keidisiplinan anak. Peimbeirian peinguatan keipada 

anak beirupa reiward dan punishmeint meimpeirkuat keidisiplinan anak. Keitika anak meinikmati 

imbalan, meireika ceindeirung beikeirja leibih keiras untuk meilanjutkan preistasi baik meireika. Seibaliknya 

anak takut teirhadap hukuman seihingga beirusaha meinghindari keisalahan agar dapat meingikuti 

peimbeilajaran deingan leibih baik. 

Rosyid meingeimukakan meitodei reiward dan punishmeint atau yang seiring diseibut seibagai 

meitodei peimbeirian hadiah dan hukuman meimiliki peingaruh jika dilakukan deingan beinar oleih 

peindidik untuk meiningkatkan motivasi anak dalam beilajar agar leibih aktif seirta meimbeiri peirubahan 

pada sikap dan peirilakunya seiteilah dibeirinya reiward dan punishmeint, (Arista, 2022). 

Dari uraian hasil peineilitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keidisiplinan anak 

meiningkat meilalui reiward and punishmeint di TAUD AQ Al-Hidayah Deisa Hasahatan Jaei, 

Keicamatan Barumun Baru, Kabupatein Padang Lawas. Hal ini dapat dilihat dari peiningkatan 

keidisiplinan seilalu datang teipat waktu, dapat meimpeirkirakan waktu yang dipeirlukan untuk 

meinyeileisaikan seisuatu, meinggunakan beinda seisuai deingan fungsinya, meingambil dan 

meingeimbalikan beinda pada teimpatnya, beirusaha meintaati aturan yang teilah diseipakati dan teirtib 

meinunggu giliran. Dan beirdasarkan keiseipakatan kolaborator dan peineiliti, indikator keibeirhasilan 
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tindakan dalam peineilitian ini preiseintasei keinaikan minimal 80% teilah dileiwati yang didapatkan 

pada siklus II yaitu 91,3%.  

 

KESIMPULAN  

Keidisiplinan anak di TAUD AQ Al-Hidayah Deisa Hasahatan Jaei, Keicamatan Barumun 

Baru, Kabupatein Padang Lawas masih reindah. Hal ini dapat dlihat dari hasil obseirvasi tindakan pra 

siklus dimana kateigori Beilum Beirkeimbang (BB) seibanyak 8,7% atau 2 anak, Mulai Beirkeimbang 

(MB) seibanyak 82,6% atau 19 anak, Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) seibanyak 8,7% atau 2 

anak, seidangkan keidisiplinan anak pada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB) seibanyak 0% 

atau tidak ada. Dari data teirseibut teirbukti dari 23 anak hanya 8,7% atau 2 anak yang seisuai deingan 

indikator dan 91,3% atau 21 anak yang tidak deingan indikator yang diharapkan. Keidisiplinan anak 

di TAUD AQ Al-Hidayah Deisa Hasahatan Jaei, Keicamatan Barumun Baru, Kabupatein Padang 

Lawas mulai meiningkat seiteilah meineirapkan Reiward And Punishmeint. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil obseirvasi tindakan siklus I dimana kateigori Beilum Beirkeimbang (BB) seibanyak 0% atau tidak 

ada, Mulai Beirkeimbang (MB) seibanyak 30,4% atau 7 anak, Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) 

seibanyak 26% atau 6 anak, seidangkan keidisiplinan anak pada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik 

(BSB) seibanyak 43,6% atau 10 anak. Dari data teirseibut teirbukti dari 23 anak hanya 69,6% atau 16 

anak yang seisuai deingan indikator dan 30,4% atau 7 anak yang tidak deingan indikator yang 

diharapkan. Dan pada siklus II kateigori Beilum Beirkeimbang (BB) seibanyak 0% atau tidak ada, 

Mulai Beirkeimbang (MB) seibanyak 8,7% atau 2 anak, Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) 

seibanyak 8,7% atau 2 anak, seidangkan keidisiplinan anak pada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik 

(BSB) seibanyak 82,6 % atau 19 anak. Dari data teirseibut teirbukti dari 23 anak  91,3% atau 21 anak 

yang seisuai deingan indikator dan 8,7% atau 2 anak yang tidak deingan indikator yang diharapkan.  
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